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A. KESIMPULAN

Penelitian dengan judul kajian semiotika iklan pemenang
Cannes Lions International advertising festival versi print ads tahun
2013 bertujuan untuk mengetahui makna konotasi dibalik tanda dan
simbol yang muncul pada iklan yang menjadi pemenang. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini digunakan
karena dilandasi pada karakter analisis yang lebih mementingkan
makna, tidak ditentukan oleh kuantitasnya. Selain itu metode
kualitatif mempunyai tujuan menjelaskan. Teori semiotik digunakan
sebagai teori utama sedangkan teori penunjangnya menggunakan
desain komunikasi visual, teori periklanan. Tanda dianalisis
menggunakan teori semiotika Ferdinand de Saussure, untuk melihat
penanda dan petanda, dan teori semiotika Charles Sanders Pierce,
untuk  melihat tanda dari objeknya yaitu ikon, indeks, simbol,
sedangkan teori semiotika Roland Barthes untuk memunculkan

makna konotasi dengan bantuan lima kode sosial.

Proses_analisis dimulai dengan melihat. Tahap berikutnya
adalah mengidentifikasi tanda verbal, tanda visual, dan menggambar
ulang secara sederhana bagian-bagian pada iklan. Hal ini bertujuan
memudahkan dalam proses analisis. Lalu dilanjutkan dengan tahap
mendeskripsikan bagian-bagian desain iklan yang dikaitkan dengan
teori penunjang. Analisis dari elemen yang muncul, dibedah dengan
teori semiotika Ferdinand de Saussure dan Charles Sanders Pierce.
Teori semiotika Roland Barthes berguna untuk mencapai hasil

analisis yang lebih mendalam.
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Berdasarkan hasil analisis, maka dapat ditarik kesimpulan
akhir bahwa iklan pemenang Cannes Lions International Advertising
Festival tahun 2013 versi print ads dapat direpresentasikan sebagai
karya/ teks post-modernisme yang disampaikan dengan prinsip form
follows fun. Didalam sampel iklan terdapat kecenderungan plesetan,
ironi, kelucuan, idiom parodi dan dekonstruksi tanda. Peleburan pada
tingkat pertandaan telah melenyapkan batas tanda/realitas,
realitas/fantasi, fakta/fiksi. Ketika batas-batas telah lenyap, maka
yang terjadi adalah dunia tanpa tabir pembatas. Pendekatan post-
modernisme lebih menekankan aspek permainan tanda dan kode-

kode, yang menawarkan wawasan baru.

Secara keseluruhan teori semiotika Ferdinand de Saussure,
Charles Sanders Pierce dan Roland Barthes mampu menjawab
rumusan masalah “Apa makna konotasi yang muncul pada iklan
pemenang Cannes Lions International Advertising versi print ads
tahun 2013, ditinjau dari perspektif semiotika komunikasi visual?”
dengan menguraikan relasi yang terbangun untuk memunculkan
makna konotasi dari tanda verbal maupun tanda visual yang bersifat
labil pada iklan pemenang Cannes Lions International Advertising
Festival versi Print ads tahun 2013. Hal tersebut tidak lepas dari
peran semiotika yang selalu mengedapankan hubungan teks, konteks

dan kontekstualisasi untuk mendapatkan pluralitas makna.

. SARAN

Dalam penelitian yang berjudul Kajian Semiotika lklan
Pemenang Cannes Lions International Advertising Festival versi
Print ads tahun 2013 memiliki beberapa saran untuk berbagai

kepentingan meliputi :
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1. Bagi Mahasiswa

a. Analisis semiotika dalam penelitian ini masih jauh dari
dari hasil yang sempurna. Apabila pada kesempatan lain
dilakukan analisis semiotika pada iklan untuk lebih
memperdalam latar belakang objek sehingga dapat

dimaknai dengan luas.

b. Dengan mempelajari semiotika diharapkan bisa menjadi
peka terhadap perkembangan budaya masyarakat,
sehingga dapat memberikan nilai tambah pada karya
DKV

2. Bagi Akademik

a. Menjadikan mata kuliah semiotika menjadi mata kuliah
wajib karena nantinya DKV [SI akan melahirkan
produsen tanda, maka calon produsen tanda tersebut
harus dibekali dengan ilmu yang mempelajari tentang
tanda.

3. Bagi Industri Kreatif

Pemahaman terhadap semiotika akan menciptakan
sistem pertandaan dalam dunia komunikasi visual terutama
iklan. Dengan demikian tidak akan terjadi kesalahan dalam
penempatan elemen-elemen desain, sehingga terbentuk sistem

komunikasi visual yang efektif, dan simbolik.
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